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PENGANTAR

alam dunia pendidikan, peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
D sering kali tidak menonjol dalam sorotan publik, namun memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam membentuk suasana dan karakter kehi-
dupan sekolah. Waka Kesiswaan ibarat arsitek yang secara senyap namun
strategis merancang, membentuk, dan membina sikap serta perilaku siswa
sebagai generasi penerus bangsa. Di tangan Waka Kesiswaan, masa depan
karakter siswa sebagai insan berakhlak, berdisiplin, dan berintegritas diran-
cang melalui program, kebijakan, dan keteladanan yang berkelanjutan.

Tantangan pembinaan kesiswaan pada era saat ini sangat kompleks.
Dunia pendidikan dihadapkan pada kenyataan baru: perkembangan tekno-
logi digital yang cepat, pergeseran nilai-nilai sosial dalam masyarakat, serta
karakteristik generasi Z dan alpha yang dinamis, kritis, dan sangat terhubung
dengan dunia maya. Dalam realitas ini, pembinaan kesiswaan tidak lagi
cukup hanya dengan pendekatan hukuman atau peraturan kaku semata,
namun harus bertransformasi menjadi pendekatan yang humanis, partisi-
patif, dan adaptif terhadap konteks sosial-emosional siswa masa kini.

Buku ini hadir sebagai panduan strategis dan praktis untuk para
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, terutama di tingkat SMP, SMA,
dan SMK. Tujuannya adalah memberikan kerangka pikir dan alat bantu
implementatif dalam menjalankan tugas pembinaan yang tidak hanya mene-
kankan pada kedisiplinan, tetapi juga pembentukan karakter, penguatan



moral, kepemimpinan siswa, serta pembudayaan nilai-nilai kebangsaan
dan literasi digital. Buku ini juga menempatkan Waka Kesiswaan sebagai
pemimpin strategis dalam mendesain kehidupan sosial siswa yang sehat
dan bermartabat.

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis dalam enam bagian
utama, dimulai dari landasan konseptual kesiswaan, strategi pembinaan
karakter, adaptasi terhadap era digital, kepemimpinan transformasional
Waka Kesiswaan, penguatan kesiswaan inklusif, hingga perencanaan dan
evaluasi program kesiswaan secara profesional. Setiap bab memuat teori
yang relevan, hasil penelitian terkini, contoh implementasi di lapangan, serta
instrumen praktis yang dapat langsung digunakan dalam kegiatan sekolah.

Sebagaimana seorang arsitek yang merancang bangunan tidak hanya
untuk berdiri, tetapi juga untuk bertahan, berfungsi, dan bernilai, maka
demikian pula peran Waka Kesiswaan, ia tidak hanya bertugas menata
ketertiban sesaat, tetapi juga membentuk manusia-manusia muda yang tang-
guh, beradab, dan siap menghadapi tantangan zaman. Pendidikan karakter
bukanlah slogan belaka, melainkan kerja nyata yang membutuhkan strategi,
komitmen, dan integritas. Di sinilah buku ini menemukan relevansinya.

Akhir kata, semoga buku ini menjadi kontribusi nyata dalam penguatan
fungsi strategis Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan sebagai pengge-
rak pembinaan karakter siswa. Semoga pula hadirnya buku ini mampu
memberikan inspirasi, referensi, dan kekuatan baru bagi para pemimpin
kesiswaan dalam membangun ekosistem sekolah yang aman, inklusif, dan
membanggakan.

Bogor, 29 April 2025
Dr. Andi Hermawan, M.Pd
Penulis



PENDAHULUAN

alam menjalankan fungsi manajerial bidang kesiswaan, Wakil Kepala

Sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk merancang, mengawal,
dan mengevaluasi sistem pembinaan siswa di sekolah. Peran ini bukan
hanya administratif, melainkan juga strategis dan edukatif. Oleh karena
itu, dibutuhkan referensi yang tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif,
kontekstual, dan responsif terhadap dinamika sosial-kultural dan digital
yang tengah berlangsung. Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan
tersebut, sekaligus menjadi panduan sistematik bagi para Waka Kesiswaan
dalam mewujudkan profil siswa yang ideal dan lingkungan sekolah yang
inklusif serta berkarakter.

Buku ini terdiri dari enam bagian utama, yang disusun secara berta-
hap dan integratif, menggambarkan proses transformasi peran Waka
Kesiswaan dalam membina dan mengembangkan karakter siswa. Berikut

ini penjelasan masing-masing bagian:

Bagian I - Landasan Filosofis dan Konseptual Pembinaan Kesiswaan

Bagian ini merupakan fondasi teoritik buku, membahas secara mendalam
tentang hakikat kesiswaan, nilai-nilai pendidikan karakter, serta tantangan
pendidikan di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity).
Disertakan pula analisis mengenai kondisi sosial-emosional siswa generasi
Z dan alpha, yang menjadi subjek utama pembinaan. Tujuan bagian ini
adalah membangun pemahaman konseptual dan kesadaran kritis akan



pentingnya pembinaan kesiswaan sebagai proses transformatif, bukan
sekadar administratif.

Bagian II - Strategi Pembinaan Kesiswaan yang Integratif dan Humanis

Bagian ini merupakan inti praktis dari buku, membahas berbagai pende-
katan pembinaan yang humanistik dan integratif, seperti disiplin positif,
keteladanan guru, penanganan kenakalan remaja, serta optimalisasi kegi-
atan ekstrakurikuler dan OSIS. Konsep-konsep ini dijabarkan dengan
studi kasus, SOP praktis, dan format evaluasi, sehingga memudahkan
implementasi di sekolah. Bagian ini memperkuat paradigma bahwa siswa
dibina melalui keteladanan, keterlibatan aktif, dan intervensi sistematis.

Bagian III - Pembinaan Kesiswaan di Era Digital dan Sosial Media

Perubahan teknologi membawa dampak besar terhadap perilaku siswa.
Bagian ini membahas bagaimana literasi digital dan etika bermedia perlu
menjadi bagian dari pembinaan kesiswaan. Selain itu, Waka Kesiswaan
didorong untuk memanfaatkan teknologi dalam pemantauan perilaku
siswa dan manajemen konflik digital. Diuraikan pula strategi menangani
fenomena viral, penyimpangan perilaku digital, serta pemanfaatan platform
digital untuk membina etika dan tanggung jawab siswa.

Bagian IV - Keprofesian dan Kepemimpinan Waka Kesiswaan

Pembinaan kesiswaan yang berhasil sangat bergantung pada kualitas
dan kepemimpinan personal dari Waka Kesiswaan. Bagian ini memper-
kuat kapasitas kepemimpinan transformasional, kemampuan menjalin
kemitraan dengan guru, BK, dan orang tua, serta penguatan kompetensi
sosial-emosional. Ditekankan bahwa Waka Kesiswaan bukan hanya admi-
nistrator kedisiplinan, tetapi juga pemimpin nilai, budaya, dan moral di
sekolah.

Bagian V - Inklusi, Kesetaraan, dan Pemberdayaan Siswa

Bagian ini menekankan pendekatan partisipatif dan inklusif dalam
membina siswa. Siswa didorong menjadi pelaku aktif dalam memben-
tuk budaya sekolah melalui forum OSIS, klub minat bakat, dan program
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kepemimpinan siswa. Selain itu, dijabarkan strategi pembinaan bagi siswa
berkebutuhan khusus dan pencegahan diskriminasi di lingkungan sekolah.
Bagian ini menegaskan pentingnya keadilan, penerimaan, dan toleransi

dalam dunia pendidikan.

Bagian VI - Implementasi dan Penilaian Program Kesiswaan

Bagian akhir buku menyajikan instrumen manajerial, mulai dari penyu-
sunan rencana program kesiswaan tahunan, kalender kegiatan, hingga
evaluasi capaian dan pelaporan. Termasuk di dalamnya format monitoring,
rubrik penilaian karakter, hingga template laporan harian/mingguan/
bulanan. Bagian ini akan membantu Waka Kesiswaan dalam membangun
sistem yang terstruktur, terdokumentasi, dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan.

Buku ini tidak hanya menyuguhkan teori dan gagasan besar, tetapi
juga memuat alat bantu praktis, seperti SOP penanganan kasus, format
laporan, rubrik karakter, dan panduan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan
membaca dan menerapkan isi buku ini, diharapkan Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan memiliki panduan yang kokoh dan komprehensif
dalam mengelola pembinaan siswa secara profesional, bermakna, dan
berdampak positif jangka panjang.

Dengan semangat pendidikan karakter dan kepemimpinan nilai,
buku ini mengajak para Waka Kesiswaan menjadi agen perubahan yang
transformatif dan strategis—menjadi arsitek karakter siswa, demi masa
depan bangsa yang lebih bermartabat.
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BAGIAN |

LANDASAN FILOSOFIS
DAN KONSEPTUAL
PEMBINAAN KESISWAAN




A. Hakikat dan Ruang Lingkup Kesiswaan

Pembinaan kesiswaan merupakan jantung dari proses pendidikan karakter
di sekolah. Jika proses pembelajaran membentuk aspek kognitif siswa,
maka pembinaan kesiswaan berfungsi menumbuhkan aspek sikap, nilai,
dan kepribadian dalam ruang sosial yang lebih luas. Dalam konteks ini,
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan memegang peran yang sangat
strategis sebagai arsitek kehidupan sosial, budaya, dan moral peserta
didik di lingkungan sekolah. Ia bukan hanya pengatur disiplin atau penge-
lola OSIS, melainkan juga pemimpin nilai, penjaga budaya sekolah, dan
pengarah tumbuh kembang karakter siswa.

Untuk menjalankan peran besar tersebut secara efektif, pemahaman
tentang hakikat dan ruang lingkup kesiswaan menjadi keharusan.
Bab ini dirancang untuk memberikan landasan konseptual bagi Waka
Kesiswaan dan seluruh pihak yang terlibat dalam pembinaan peserta didik.
Pemahaman menyeluruh tentang apa yang dimaksud dengan kesiswaan,
fungsi-fungsinya, serta bagaimana ruang lingkup tugas itu didefinisikan
dalam praktik manajerial sekolah, akan menjadi pijakan yang kokoh bagi
pelaksanaan peran strategis kesiswaan.

Bab ini diawali dengan pengertian dan fungsi kesiswaan, yang menje-
laskan definisi operasional kesiswaan dan menguraikan peran vitalnya
dalam mendukung tujuan pendidikan secara holistik. Setelah itu, pemba-
hasan dilanjutkan ke dimensi-dimensi kesiswaan di sekolah, yang menun-
jukkan bahwa pembinaan siswa tidak hanya menyangkut aspek kedisipli-
nan, tetapi juga meliputi pengembangan karakter, potensi, kepemimpinan,
serta layanan sosial-emosional.

Berikutnya, bab ini akan menjabarkan secara sistematis tujuan pembi-
naan kesiswaan. Tujuan ini bukan hanya bersifat normatif, tetapi harus bisa
diterjemahkan ke dalam program-program konkret yang berkelanjutan dan
berdampak langsung pada perkembangan siswa. Tujuan ini mencerminkan
esensi bahwa kesiswaan adalah sarana strategis untuk menghasilkan profil
pelajar yang utuh: cerdas secara akademik, kuat secara karakter, dan siap
bersaing secara sosial.

Menjadi Arsitek Karakter Siswa




BAGIAN li

STRATEGI PEMBINAAN
KESISWAAN YANG
INTEGRATIF DAN HUMANIS




A. Disiplin Positif dan Manajemen Perilaku Siswa

Disiplin merupakan salah satu elemen mendasar dalam menciptakan ling-
kungan belajar yang tertib, aman, dan produktif. Namun, dalam praktiknya,
pendekatan terhadap disiplin di sekolah sering kali masih bersifat koer-
sif, reaktif, dan berorientasi pada hukuman, bukan pada pembentukan
nilai dan perubahan perilaku. Di tengah tuntutan pendidikan karakter dan
pergeseran psikososial generasi Z, paradigma kedisiplinan perlu ditinjau
ulang secara lebih reflektif, sehingga tidak hanya memelihara keteraturan,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, dan integritas dalam
diri siswa. Inilah titik tolak pentingnya disiplin positif dalam pembinaan
kesiswaan.

Disiplin positif adalah pendekatan yang menekankan bahwa tujuan
utama dari penegakan aturan bukanlah menghukum, melainkan
mendidik dan memulihkan. Dengan perspektif ini, pelanggaran siswa
tidak semata dilihat sebagai bentuk pembangkangan, tetapi juga sebagai
sinyal akan perlunya pendampingan, pembinaan nilai, atau pemulihan
hubungan sosial. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek yang
sedang tumbubh, bukan objek yang harus dikontrol secara sepihak. Waka
Kesiswaan berperan sebagai fasilitator nilai dan pembina karakter, bukan
hanya petugas penegak aturan.

Bab ini akan membuka pembahasan melalui Paradigma Disiplin
Humanistik, yang menjelaskan secara filosofis dan psikologis bagaimana
disiplin seharusnya berakar pada penghargaan terhadap martabat siswa.
Disiplin yang humanistik tidak bersifat represif, melainkan bersifat mendi-
dik, membangun relasi, dan membentuk struktur perilaku secara positif.
Subbab ini juga akan menunjukkan bagaimana model ini lebih efektif
dalam jangka panjang dibandingkan dengan pendekatan hukuman tradi-
sional yang sering menimbulkan resistensi.

Dilanjutkan pada Implementasi Restorative Discipline, akan dije-
laskan bagaimana pendekatan pemulihan (restoratif) dapat diterapkan
dalam menangani pelanggaran siswa secara konstruktif. Restorative discip-
line menekankan pada proses pemulihan hubungan, kesadaran pelaku,

Menjadi Arsitek Karakter Siswa




BAGIAN Il

PEMBINAAN KESISWAAN
DI ERA DIGITAL DAN
SOSIAL MEDIA




A. Literasi Digital dan Edukasi Media Sosial

Di era digital yang serba terhubung, kehidupan siswa tidak hanya terjadi
di ruang kelas atau lingkungan sekolah, tetapi juga di dunia maya yang
tak berbatas. Media sosial, aplikasi komunikasi, dan berbagai platform
digital telah menjadi bagian dari ekosistem kehidupan remaja sehari-hari.
Dalam konteks ini, pembinaan kesiswaan tidak bisa lagi hanya fokus
pada perilaku fisik dan interaksi langsung, tetapi harus mencakup literasi
digital dan edukasi bermedia sebagai fondasi utama pembentukan karakter
siswa modern.

Literasi digital bukan hanya kemampuan menggunakan teknologi,
melainkan kemampuan berpikir kritis dalam mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan beretika dalam menggunakan informasi digital.
Siswa yang melek digital bukan berarti mereka tahu cara menggunakan
gadget, tetapi bagaimana mereka mampu mengelola informasi, menjaga
integritas diri, menghormati privasi orang lain, dan menghindari konten
berbahaya seperti hoaks, pornografi, dan ujaran kebencian.

Media sosial, sebagai bagian dominan dari dunia digital siswa, telah
menjadi ruang baru pembentukan identitas, relasi sosial, sekaligus risiko
psikososial. Banyak kasus kenakalan remaja kini terjadi di platform
daring—dari penyebaran konten tidak pantas, bullying digital, perun-
dungan, hingga ketergantungan terhadap validasi virtual. Oleh karena itu,
edukasi media sosial menjadi elemen wajib dalam strategi pembinaan
kesiswaan kontemporer.

Bab ini akan menguraikan secara mendalam tentang bagaimana literasi
digital dan media sosial menjadi medan pembinaan karakter baru bagi
sekolah. Pada Definisi Literasi Digital dan Relevansinya, akan dijelaskan
secara konseptual mengenai cakupan literasi digital, keterkaitannya dengan
pembentukan karakter, serta mengapa keterampilan ini menjadi salah satu
kompetensi esensial abad ke-21 yang harus dimiliki siswa.

Selanjutnya, Bahaya Hoaks, Pornografi, dan Cyberbullying akan
mengulas tantangan nyata yang dihadapi siswa dalam ruang digital. Subbab
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BAGIAN IV

KEPROFESIAN DAN
KEPEMIMPINAN WAKASEK
KESISWAAN




A. Kepemimpinan Kesiswaan yang
Transformasional

Kepemimpinan dalam bidang kesiswaan bukan sekadar peran administratif
atau tugas pelengkap dalam struktur sekolah. Ia adalah jantung dari upaya
pembentukan karakter, pembinaan moral, dan pembangunan ekosis-
tem pendidikan yang inklusif dan berdaya ubah. Di tengah kompleksitas
dinamika siswa masa kini—yang diwarnai oleh tantangan digital, tekanan
emosional, serta fluktuasi identitas sosial —dibutuhkan figur Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan yang tidak hanya mampu mengelola, tetapi
juga menggerakkan, menginspirasi, dan mentransformasi.

Kepemimpinan kesiswaan transformasional adalah model kepemim-
pinan yang tidak terpaku pada rutinitas, tetapi berfokus pada perubahan
positif yang berkelanjutan. Seorang Waka Kesiswaan transformasional
adalah mereka yang hadir sebagai teladan, mampu menyalakan semangat
siswa untuk tumbuh, dan menciptakan ekosistem pembinaan yang hidup,
dinamis, dan penuh makna. Mereka tidak hanya menjadi pelaksana tata
tertib, tetapi juga penggerak nilai, fasilitator pertumbuhan, dan penjaga
ekologi moral sekolah.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kepemimpinan kesiswaan
transformasional menuntut keterampilan komunikasi yang empatik,
pemikiran yang visioner, dan sikap yang konsisten dalam menunjukkan
integritas. Transformasi bukan terjadi karena perintah, tetapi karena inspi-
rasi. Bukan karena kontrol, tetapi karena keteladanan. Dan bukan karena
kekuasaan, tetapi karena kepercayaan dan kredibilitas yang dibangun
secara otentik.

Bab ini akan mengupas secara mendalam elemen-elemen utama dari
kepemimpinan transformasional dalam bidang kesiswaan. Pada Model
Kepemimpinan Humanis dan Visioner, akan dijelaskan prinsip dasar
kepemimpinan yang menghargai martabat siswa sebagai individu, sekaligus
memiliki arah perubahan yang jelas, terstruktur, dan berjangka panjang.
Model ini bukan hanya mengelola siswa hari ini, tetapi juga menyiapkan
mereka sebagai manusia masa depan.
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BAGIAN V

INKLUSI, KESETARAAN,
DAN PEMBERDAYAAN SISWA




A. Kesiswaan Partisipatif dan Kepemimpinan
Siswa

Pembinaan kesiswaan bukan semata-mata tentang pengawasan, pemben-
tukan disiplin, atau pencegahan pelanggaran. Dalam konteks pendidikan
abad ke-21, pembinaan harus bergeser menuju pendekatan yang member-
dayakan siswa sebagai pelaku utama dalam membentuk budaya sekolah,
menumbuhkan nilai kepemimpinan, dan berkontribusi nyata dalam
kehidupan komunitasnya. Inilah esensi dari pendekatan kesiswaan parti-
sipatif—sebuah paradigma yang menempatkan siswa bukan sebagai objek
pembinaan, tetapi sebagai mitra strategis dalam proses pendidikan.

Kesiswaan partisipatif memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat
dalam pengambilan keputusan, menyuarakan aspirasinya, dan ikut serta
dalam merancang serta mengevaluasi program sekolah. Ketika siswa diberi
kepercayaan dan ruang aktualisasi, mereka tidak hanya merasa dimiliki
oleh sekolah, tetapi juga merasa memiliki sekolah. Rasa kepemilikan inilah
yang menjadi dasar tumbuhnya tanggung jawab, semangat kontribusi, dan
keteladanan kolektif dari dalam diri siswa.

Di sisi lain, pendekatan ini juga merupakan bentuk pendidikan demo-
krasi yang nyata. Siswa belajar bahwa suaranya penting, bahwa pendapatnya
dihargai, dan bahwa kepemimpinan bukan sekadar jabatan, tetapi kemam-
puan mengorganisasi ide, bekerja sama, serta melayani komunitas. Oleh
karena itu, pembinaan partisipatif bukan hanya membentuk karakter
personal, tetapi juga mempersiapkan siswa menjadi warga negara aktif
yang kritis, empatik, dan beretika.

Bab ini akan membahas dimensi-dimensi kunci dari pembinaan
kesiswaan partisipatif dan strategi menumbuhkan kepemimpinan siswa
secara bertahap dan menyeluruh. Pada Subbab 15.1: Prinsip Partisipatif
dalam Budaya Sekolah, akan dijelaskan dasar-dasar teoritis dan operasi-
onal tentang bagaimana partisipasi siswa dapat ditanamkan sebagai nilai,
bukan hanya kegiatan musiman. Penekanannya adalah pada membangun
iklim sekolah yang terbuka, responsif, dan kolaboratif.
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BAGIAN Vi

IMPLEMENTASI DAN
PENILAIAN PROGRAM
KESISWAAN




A. Perencanaan Strqtegis Program Kesiswaan
Tahunan

Pembinaan kesiswaan yang efektif tidak dapat berjalan secara insidental
atau sporadis. Diperlukan perencanaan strategis yang matang, berorien-
tasi tujuan, dan berbasis kebutuhan nyata siswa. Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan bukan hanya pelaksana teknis kegiatan, melainkan arsi-
tek program yang bertugas memastikan bahwa seluruh kegiatan pembinaan
terencana dengan baik, sistematis, dan berdampak pada perkembangan
karakter serta kompetensi sosial siswa.

Perencanaan strategis dalam bidang kesiswaan berfungsi sebagai
kompas yang mengarahkan seluruh program dan kegiatan agar seja-
lan dengan visi, misi, serta nilai-nilai utama yang diusung sekolah.
Tanpa perencanaan yang kuat, program kesiswaan akan cenderung reaktif,
tumpang tindih, tidak terukur, dan berisiko kehilangan makna pendidikan
yang mendalam.

Bab ini disusun untuk membantu Waka Kesiswaan dalam merancang,
menyusun, mengintegrasikan, dan mengevaluasi program tahunan
kesiswaan, dengan memperhatikan berbagai aspek penting seperti rele-
vansi, keterukuran, keterlibatan lintas unit, serta kesinambungan program
dari tahun ke tahun. Pendekatan ini menekankan pentingnya siklus mana-
jemen yang dimulai dari perencanaan hingga evaluasi dan penguatan
berkelanjutan.

Pada Penyusunan Rencana Kerja Kesiswaan (RKK), akan diba-
has struktur dan komponen penting dalam dokumen perencanaan kerja
tahunan bidang kesiswaan, termasuk bagaimana mengidentifikasi kebu-
tuhan siswa, merumuskan prioritas program, dan menyusun langkah-lang-
kah operasional berbasis data dan refleksi tahun sebelumnya.

Kemudian, Penetapan Tujuan, Indikator, dan Timeline akan
memberikan panduan dalam menyusun tujuan yang SMART (Spesifik,
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound), indikator keberhasilan
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Dalam dunia pendidikan, peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan sering kali tidak menonjol
dalam seretan publik, namun memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk suasana dan
karakter kehidupan sekolah. Waka Kesiswaan ibarat arsitek yang secara senyap namun strategis
merancang, membentuk, dan membina sikap serta perilaku siswa sebagai generasi penerus bangsa.
Di tangan Waka Kesiswaan, masa depan karakter siswa sebagai insan berakhlak, berdisiplin, dan

berintegritas dirancang melalui program, kebijakan, dan keteladanan yang berkelanjutan.

Tantangan pembinaan kesiswaan pada era saat ini sangat kompleks. Dunia pendidikan
dihadapkan pada kenyataan baru: perkembangan teknologi digital yang cepat, pergeseran nilai-nilai
sosial dalam masyarakat, serta karakteristik generasi £ dan alpha yang dinamis, kritis, dan sangat

terhubung dengan dunia maya. Dalam realitasini, pembinaan kesiswaan tidak lagi cukup hanya dengan

pendekatan hukuman atau peraturan kaku semata, namun harus bertransformasi menjadi

pendekatan yang humanis, partisipatif, dan adaptif terhadap konteks sosial-emosional siswa masa kini.
Didalam buku ini memuat materi sebagai berikut.

* Landasan Filesefis dan Konseptual Pembinaan Kesiswaan

* Strategi Pembinaan Kesiswaan "'fang |ntegratif Dan Humanis

»  Pembinaan Kesiswaan Di Era Digital Dan Sosial Media

«  Keprotesian Dan Kepemimpinan Waka Kesiswaan

* Inklusi, Kesetaraan, Dan Pemberda}raan Siswa

*  Implementasi Dan Penilaian Program Kesiswaan
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